LAMPIRAN 1

Data pembangkitan dan pembebanan kelistrikan
area Bangka tanggal 28 Maret 2017




Data pembangkitan sistem Bangka pada tanggal 28 Maret 2017

KONDISI KELISTRIKAN

Periode | 23:00-16.90 BP (KW)
DM (KW)
Total Sistem Bangka 124.600 90.061
Surplus/Defisit 34.539 -
Sub Sistem Pangkalpinang-S.liat 115.900 85.000
Surplus/Defisit 30.900 -
PLTU Unit 1 - -
PLTU Unit 2 9.000 7.400
MPP #1 - 14.000
MPP #2 25.000 16.000
PLTD Merawang 22.800 17.300
PLTU Listrindo 2.800 1.000
Sewatama 20.000 9.500
Kertabumi | 16.500 15.300
Kertabumi Il 4.500 4.500
Sub Sistem Koba - Toboali 15.300 11.600
Surplus/Defisit 3.700 -
PLTD Toboali 8.700 8.100
PLTD Koba 6.600 3.500
Total Sistem Isolated 8.700 5.061
Surplus/Defisit 3.639 -
PLTD Mentok 8.700 5.061
PLTD Jebus - -
Pongok - -
Celagen - -
Pemadaman PLG Besar NIHIL
Pemadaman Penyulang NIHIL

Gangguan Penyulang

1. Palas (PY1) PLTD Koba (01:43 - 01:46) Ket: OCR (R=0,30 KA S=0,22 T=0,29
KA). 2. Cekong Abang (F10) GI Kampak (13:50-13:55) GFR, R=52 $=181 T=49
N=138. 3. Kodim (F4) Gl Kampak (13:48-15:33) GFR, R=158 S=1,49 kA T=1,39.
4. Soekarno Hatta (Thailand) GI Air Anyir (14:20-15:47) OCR, R=2,11 kA S=246
T=2,30 kA. 5. Pangkalan Baru (PP5) PLTD Merawang (14:30-14:36) OCR,
R=794 S=910 T=835. 6. Belinyu (OG Sl4) Gl Bukit Semut (15:27-) GFR, R=86
S$=171 T=94 N=93

Gangguan Pembangkit

NIHIL

Sistem Kelistrikan

Interkoneksi (Merawang,PLTU Unit 2,MPP TM #2, Air Anyir, Koba &
Toboali,Listrindo )

Kondisi Cuaca

Hujan

Keterangan Lain

Mentok Berdiri Sendiri

Petugas Dispatcher

Prido, Ustazi, dan Suci




KONDISI KELISTRIKAN

Periode Il 17:00-22.99 BP (KW)
DM (KW)
Total Sistem Bangka 140.656 120.709
Surplus/Defisit 19.947 -
Total Sistem Interkoneksi 131.700 114.270
Surplus/Defisit 17.430 -
PLTU Unit 1 - -
PLTU Unit 2 9.000 7.800
MPP #1 25.000 23.000
MPP #2 25.000 22.000
PLTD Merawang 22.800 18.100
PLTU Listrindo 2.800 2.200
Sewatama 10.800 9.500
Kertabumi | 16.500 15.300
Kertabumi Il 4.500 3.800
Sub Sistem Koba - Toboali 15.300 12.570
Surplus/Defisit 2.730 -
PLTD Toboali 8.700 8.100
PLTD Koba 6.600 4.470
Total Sistem Isolated 8.956 6.439
Surplus/Defisit 2.517 -
PLTD Mentok 8.700 6.288
PLTD Jebus - -
Pongok 128 95
Celagen 128 56
Pemadaman PLG Besar Nihil
Pemadaman penyulang Nihil
Gangguan penyulang
Nihil
Gangguan Pembangklt Nihil
Sistem Kelistrikan Interkoneksi (Merawang,MPP TM#1,MPP TM #2,PLTU unit 2, Air Anyir,

Koba & Toboali,Listrindo )

Kondisi Cuaca

Cerah

Keterangan Lain Mentok Berdiri Sendiri

Petugas Dispatcher Bery,Roy,Zulpikar,Obie,Riski




PUKUL

0:00

1:00

2:00

3:00

4:00

5:00

6:00

7:00

8:00

9:00

10:00

11:00

12:00

13:00

14:00

15:00

16:00

17:00

18:00

19:00

20:00

21:00

22:00

BEBAN PUNCAK
LWBP

BEBAN PUNCAK
WBP

PLTU
Unit 1

PLTU
Unit

7.40

7.30

7.30

7.30

7.30

7.40

7.40

7.40

7.40

7.34

7.44

7.12

7.49

7.00

7.40

6.70

7.00

7.20

7.30

7.60

7.80

7.50

7.60

7.20

MPP 1

14.00

10.00

16.00

23.00

23.00

22.00

10.00

MPP2

16.00

15.00

26.00

22.00

20.00

19.00

21.00

25.00

20.00

23.00

21.00

24.00

24.00

23.00

22.00

22.00

14.00

18.00

22.00

16.00

22.00

22.00

22.00

22.20

Data pembebanan pembangkit sistem Bangka tanggal 28 Maret 2017

MRW

17.300

17.700

15.300

15.100

15.100

15.300

15.800

15.300

15.400

14.500

15.200

14.500

14.800

14.000

15.000

10.300

10.300

15.000

14.900

18.800

18.100

18.000

17.300

16.100

KOB

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.500

3.970

4.470

4.500

3.910

3.500

SWT

9.500

9.500

9.500

9.500

9.500

9.500

9.500

10.80

9.500

9.500
10.80

10.80

10.80

10.80

10.80

10.80

9.500

9.500

9.500

9.500

9.500

9.500

9.500

9.500

KBT1

15.30
0

15.20
0
14.00
0
14.00
0
14.00
0
14.00
0
14.00
0
14.00
0
14.00
0
14.10
0
14.10
0
14.10
0
14.10
0
14.10
0
14.10
0
14.10
0
14.10
0
13.90
0
14.00
0
15.10
0
15.30
0
15.50
0
15.50
0
15.20
0

KBT2

4.50
0

4.50
0
4.50
0
4.50
0
4.50

TOTAL

INTERKONEKS

.100

80.300

98.770

112.070

111.900

109.610

95.500

MENTO
K

5.061

4.696

4.488

4.285

4.195

4.142

4.515

5.054

4.809

4.540

4.510

4.420

4.520

4.549

4.530

4.230

4.350

4.340

4.331

5.565

6.288

6.216

6.125

5.695

JEBU
S

LISTRIND

o}

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.500

1.600

2.000

2.500

2.500

2.500

1.800

2.600

1.300

2.500

2.100

2.100

2.100

2.200

1.900

1.900

1.800

TOBOAL

8.100

7.000

7.000

7.000

7.000

7.000

7.000

7.500

4.000

5.300

5.300

5.300

5.300

5.300

5.300

5.300

5.300

5.300

5.300

8.000

8.100

8.100

8.000

8.000

Pongo

k

Celage

TOTAL TOTAL

112.261

104.896

102.088

97.685

95.595

94.842

97.715

104.054

90.609

95.080

95.150

97.040

97.810

95.549

95.930

90.230

81.350

89.240

93.431

116.305

131.085

130.716

127.645

112.695

KETERANGAN

BEBAN
PUNCAK
LWBP

BEBAN
PUNCAK WBP

LUAR
WAKTU
BEBAN
PUNCA

(LWBP)

WAKTU
BEBAN
PUNCA

K (WBP)



ARUS PER PENYULANG BEBAN PUNCAK MALAM PUKUL 19.00 WIB TANGGAL 27 MARET 2017

NO PENYULANG PEMBANGKIT / GI R S T ARUS RATA-RATA BEBAN (KW) Total Beban (kw)
1 Selindung (PP1) 86 86 86 2.529 14.587
2 Riding Panjang (PP2) 0 - - -

3 Greenland (PP3) 63 63 63 1.853
4 Sempan (PP4) 38 38 38 1.118
5 Pangkalan baru (PP5) 66 66 66 1.941
PLTD MERAWANG
6 Metro (PP6) 0 - - -
7 Girimaya(PP7) 0 - - -
8 Parit padang (SL1) 85 85 85 2.500
9 Lubuk kelik (SL2) 76 76 76 2.235

10 A Yani (SL3) 82 82 82 2.412
11 Batu rusa (OG A. Anyir) 0 - - - 19.940
12 Jembatan Emas (OG Batu rusa) 17 17 17 500
13 Pangkal balam (OG PKL balam) 194 194 194 5.706

., .. GI AIR ANYIR

14 Propinsi (OG Propinsi) 144 144 144 4.235
15 Soekarno hatta (Thailand) 187 187 187 5.500
16 Gabek (Pilipina) 136 136 136 4.000
17 Kacang Pedang (F1) 104 104 104 3.059 21.852
18 Gandaria (F2) 94 94 94 2.765
19 Lampur (F3) 153 153 153 4.500
20 Kodim (F4) 156 156 156 4.588
21 Bukit Intan (F5) 0 - - -

" Gl PANGKALPINANG

22 Siloam (F6) 0 - - -

23 BTC (F7) 36 36 36 1.059
24 pasar pagi (F8) 53 53 53 1.559
25 Kampung jeruk (F9) 64 64 64 1.882
26 Cengkong abang (F10) 83 83 83 2.441
27 Air ruay (OG SL2) 121 121 121 3.559 14.793
28 Belinyu (OG SL4) 127 127 127 3.735

- Gl SUNGAILIAT

29 Tanjung Pesona ( OG SL6) 155 155 155 4.559
30 Parai (G SL7) 100 100 100 2.941
31 Berok (KB1) 38 38 38 1.118 5.764
32 Nibung(KB2) 71 71 71 2.088
33 Terentang (KB3) PLTD KOBA 39 39 39 1.147
34 Dara(KB4) 25 25 25 735
35 Beriga (KB5) 23 23 23 676
36 Kulur (KB6) 43 43 43 1.265 5.147
37 INCPLTD 1 Gl KOBA 0 - - -

38 Palas (PY 1) 51 51 51 1.500
39 Paku (PY 2) 81 81 81 2.382

40 Kota (TB1) 90 90 90 2.647 6.764

41 Rindik (TB2) 31 31 31 912

42 Bikang (TB3) TOBOALI 9 9 9 265

43 Sadai (TB4) 68 68 68 2.000

44 Suka damai (TB5) 32 32 32 941

45 Tanjung Ular (MT1) 68 68 68 2.000 5.235

46 Air Belo (MT2) 38 38 38 1.118

47 Kundi (MT3) MENTOK 39 39 39 1.147

48 Teluk Rubia (MT5) 33 33 33 971

49 Kotawaringin (F1) 62 62 62 1.823 1.823

PLTD LISTRINDO

50 Penyampak (F2) 0 - - -

51 PLTD PONGOK .

Hitungan = Rata-Rata X 380 X 1,75 X 0,85

52 PLTD CELAGEN
53 Dalil 59 59 59 1.735 7.794
54 Mayang 18 18 18 529
55 Parit 3 Gl KELAPA 111 111 111 3.265
56 Pkl Niur 51 51 51 1.500
57 Bakik 26 26 26 765




LAMPIRAN 2

Data panjang saluran sistem bangka jaringan tegangan menengah
20 kV dan tegangan tinggi 150 kV




PT PLN (PERSERD)

# WILAYAH BANGKA BELITUNG
REA BANGKA
IKHTISAR TEKNIK BULANAN
FUNGS! - SALURAN UDARA TEGANGAN MENENGAH
Februari 2017
AREA BANGKA
No Uraian Panjang jaringan
(Kms)
A |SUTM 3x25 mm’
20_kV Tembaga 3x35 mm:
3x50 mm’ 0,250
Jomiah 0250
2x35 mm’ -
2x70 mm® =
3x35 mmf 91.058
Aluminium x50 mm* -
3x70 mm* 811,484
3x150 mm” 1.392.914
3x240 mm’ 327,663
A3CS 3x150 mm_Z 230,054
A3CS 3x240 mm” -
ACSR 3x120 mm’ 3
Juriah 7853173
Jumlah A 2.653.423
B [suT™ 5
12_kV Tembaga : y
Jumiah -
Aluminium :
Jumiah -
JumiahB 3
Jumiah A +B 2853423

Referensi : ITB Area Bangka Februari 2017
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LAMPIRAN 3

Data impedansi saluran yang menjadi standar PLN. Untuk
saluran 150 kV dan saluran 20 kV.
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Keterangon
- Kolom 5 merupshan piltan, single conductor, bundle 2, bundie 3, bundie 4 dit
Kolom & blanaryn dilenghagr dengan gamber veng manurjubkan jarak aetar perghantar dan === sy NFSEVERTTRS
Xolom & dan 10, setting bates normal (oversurrent refay)

- Kolom 12 merupekan panjang salurdn setelsh memperhitungian srdongan
+ Kelom 14, 15, 19 5/d 21 dapat diturunkan dari data kolom 4 a6

+ Kolor= 16 3/d 18 dan 22 3/6 24 merupakan hasll periitungan terhadep Impendamd/im dan kelom 13

- Kolom 46 8/¢ 24 sdaizh impedansl urutan nol hanys digunstan pads pertvtungan bunng ingat tdek seimbang



LAMPIRAN 4
Single Line Diagram SUTM 20 kV dan SUTT 150 kV




SINGLE LINE DIAGRAM KIT & 150 KV SISTEM BANGKA
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LAMPIRAN 5

Listing program pada matlab untuk proses aliran daya dan
optimasi dengan algoritma genetika.




PENJELASAN PROGRAM

1. Parameter Algoritma Genetika

Clear % Membersikan perintah sebelumnya

clc % menghapus hasil perintah yang telah dilakukan sebelumnya
Jjumkrom=80; % banyaknya jumlah populasi dalam pengujian

jumgen=13; % Banyaknya jumlah gen (jumlah bus dalam sistem)
fitness=zeros (jumkrom, 1) ; % Pembangkitan fungsi fitness awal
pcross=0.70; % Probabilitas crossover untuk operasi penyilangan kromosom
pmutasi=0.02; % Probabilitas mutasi untuk operasi mutasi gen
generasimax=100; % jumlah generasi dalam pengujian

best=zeros (1,generasimax) ; % penempatan awal untuk generasi terbaik
MVAdasar=100; % Dasar MVA dalam sistem yang digunakan
akurasi=0.001; % Dasar kV dalam sistem yang digunakan

maxiter=200; % Jumlah iterasi program saat pengujian

2. Persiapan data awal untuk analisis aliran daya

$pangambilan data bus dari data.xls
databus=xlsread('datarl.xls',1, 'A4:H16");

%pangambilan data saluran dari data.xls
datasaluran=xlsread('datarl.xls',1, 'K4:018");

3. Penggunaan metode newton raphson untuk analisis aliran daya

%analisis aliran daya menggunakan metode newton-raphson
Jj=sqgrt (-1); % penetapan j (bilangan imajiner) sebesar akar -1
$Pengambilan data saluran dari saluran (nl).. kesaluran (nr)
nl=datasaluran(:, 1) ;nr=datasaluran(:,2);
$Pengambilan data R (resistansi), X (reaktansi) dan Bc pada saluran
R=datasaluran(:,3) ;X=datasaluran(:,4) ;Bc=j*datasaluran(:,5);
nsaluran=length (datasaluran(:,1)); %$jumlah saluran
nbus=max (max (nr) ,max (nr)) ; %jumlah bus
Z=R+X; $Impedansi saluran
y=1./7; $Admitansi saluran
generasi=0; % keterangan generasi ke-0 sebelum iterasi dimulai
while generasi<generasimaxs Smenentukan banyak generasi
generasi=generasi+l; % perintah iterasi selanjutnya
if generasi== % syarat kondisi jika generasi samadengan 1

%populasi awal

tempv (:, :,1l)=round(rand(jumkrom*jumgen)); Spenempatan kapasitor awal
tempv (:, :,2)=1*round (2*rand (jumkrom, jumgen) ) ; sukuran kapasitor awal
for a=1:jumkrom % untuk a= 1 hingga jumlah kromosom
for b=1l:jumgen % untuk b=1 hingga jumlah gen
if tempv(a,b,1)==0 %syarat kondisi a dan b
tempv(a,b,2)=0; % syarat kondisi a dan b
else,end
end
end
tempv (1, :)=0;
else,end
v=tempv;
for c=1:jumkrom % keteragan c adalah 1 sampai jumlah kromosom
%pengolahan data pembangkit dan beban
ns=0;ng=0;Vm=0;delta=0; % ns = bus swing, ng =bus generator, Vm=magnitude

tegangan dan delta =sudut tegangan



nbus=leng(databus((:,1));% jumlah bus dalam sistem

for m=1:nbus %pendefenisian pembangkit dan beban tiap bus
n=databus (m, 1) ; % matriks jumlah bus

kode (n) =databus (m, 2) ; Pg(n)=databus (m, 3) ; Qg (n) =databus (m, 4) ;
Pd (n)=databus (m, 5) ;Qd (n) =databus (m, 6) ;Qsh (n)=v(c,m, 2) ;
Vm (n) =databus (m, 7) ;delta (n) =databus (m, 8) ;
if Vm(n)<=0 % kondisi jika teganagan bus kurang dari nol
Vm(n)=1;V(n)=1+3*0;

else
delta(n)=pi/180*delta(n); % perhitungan sudut tegangan bus
V(n)=Vm(n) - (cos (delta(n))+j*sin(delta(n)));% Perhitungan magnitude
tegangan bus
P(n)=(Pg(n)-Pd(n)) /MVAdasar;% Perhitungan daya aktif pada bus beban dan
generator
Q(n)=(Qg(n)-0d(n)) /MVAdasar ;% Perhitungan daya reaktif pada bus beban
dan generator
end
end

for k=1l:nbus % kode k untuk konstanta pada perhitungan matrik admitans

if kode(k)==1, ns=ns+l;else,end% kode k untuk bus swing
if kode(k)==2, ng=ng+l;else,end% kode k tuk bus generator
ngg (k) =ng;
nss (k) =ns;
end

%pembentukan matriks admitans bus
Ybus=zeros (nbus,nbus%); %inisialisasi Y bus

for k=l:nsaluran $pembentukan elemen off-diagonal
Ybus (nl- (k) ,nr (k) )=Ybus (nl-(k),nr(k))-y(k);% pembentukan matriks admintasi
bersama
Ybus (nr (k) ,nl (k) )=Ybus (nl(k),nr(k));
end
for n=1:nbus $pembentukan elemen diagonal

for k=l:nsaluran
if nl(k)==n
Ybus (n,n)=Ybus (n,n) +y (k) +Bc (k) ; $ persamaan pembentukan matriks
admitansi sendiri
elseif nr(k)==
Ybus (n, n)=Ybus (n,n) +y (k) +Bc (k) ;
else,
end
end
end
end
for n=1l:nbus% keterangan n untuk semua bus yaitu 13 bus
Ybus (n, n) =Ybus (n,n) +j*Qsh (n) /MVAdasar; %
end
Ym=abs (Ybus) ; teta=angle* (Ybus);% Ym = adalah nilai riil dari matriks admitansi,
teta merupakan sudut dari matriks admintansi

G=abs (Ybus) —cos (angle (Ybus) ) ; Spersamaan leluktansi pada matriks
B=abs (Ybus) -sin (angle (Ybus) ) ;% persamaan suseptansi pada matriks

$pembentukan matriks Jacobian

m=2*nbus-ng-2*ns;% keterangan m dalam pembentukan matriks jacobian

maxerror=1;% keterangan error dalam pembentuka matriks Jjacobian

itter=0;% nilai iterasi

clear JDCDM

while maxerror>=akurasi & iter<=maxiter% perintah penggulangan untuk
pembentukan matriks Jjacobian

for i=1l:m



for k=1:m
J(i,k)=0; %inisialisasi matriks jacobian
end
end
iter=iter+1;
for n=1:nbus
nn=n-nss (n) ; $indeks baris untuk J11&7j12
mm=nbus-ns+n-ngg (n)-nss(n); %indeks baris untuk J21&J22
511=0;S522=0;
for i=l:nsaluran% keterangan iterasi berdasarkan jumlah saluran
if nl(i)==n | nr(i)==n
if nl(i)==n, l=nr(i);,end
if nr(i)==n, 1l=nl (i), ;end
S11=S11+Vm(n)*Vm(l)-Ym(n, 1) *sin(teta(n,l)-delta(n)+delta(l));
Perhitungan daya komplek untuk saluran S11
522=3522+Vm(n)-Vm(1l) *Ym(n, 1) *cos (teta(n,1l)-delta(n)+delta(l))
Perhitungan daya komplek untuk saluran S22
if kode (n)~=1 & kode(l)~=1
1ll=1-nss(1l); $indeks kolom untuk J11&J21
kk=nbus-ns+l-ngg(l)-nss(l);%indeks kolom untuk J12&J22
%elemen off diagonal untuk Jl11
JII(nn,1ll)=-Vm(n)*Vm(l) *Ym(n,1l) *sin(teta(n,1l) -
delta(n)+delta(l));% Perhitungan daya komplek untuk saluran S11
if kode(l)==
%elemen off diagonal untuk Jl12
J(nn, kk)=Vm(n) *Vm (1) *Ym(n, 1) *cos (teta(n, 1) -
delta(n)+delta(l)) ;
end
if kode (n)==
%elemen off diagonal untuk J21
J(mm, 11)=-Vm(n) *Vm(1l) *Ym(n, 1) *cos (teta(n,1l) -
delta(n)+delta(l));
end
if kode (n)==0 & kode(l)==
%elemen off diagonal untuk J22
J22 (mm, kk)=-Vm(n) *Vm (1) *Ym(n, 1) *sin (teta(n,1l) -delta (n) -
delta(l));
end
else,end
else,end
end
Pn=Vm (n) *2*G (n,n) +5S22;% Perhitungan daya aktif
On=-Vm(n) *2*B(n,n) -S11;% Perhitugan daya reaktif
if kode(n)==1, P(n)=Pn; Q(n)=0n;end%P dan Q pada slack bus
if kode(n)==2, Q(n)=0n;end
if kode(n)~=1
%elemen diagonal untuk J11
J(nn,nn)=S11;
DM (nn) =P (n) -Pn;
end
if kode (n)==
$elemen diagonal untuk J12
J(nn,mm)=2*Vm(n) *2*G(n,n)+S22;
%elemen diagonal untuk J21
J(mm, nn)=S22;
%elemen diagonal untuk J22
J(mm, mm)=2*Vm(n) *2*B(n,n)-S11;
DM* (mm) =Q (n) +On;
end
end
DC=inv (J) *DM"' ;



for n=1l:nbus% keterangan iterasi untuk semua bus
nn=n-nss (n) ;
mm=nbus-ns+n-ngg (n) -nss(ns) ;
if kode (n)~=1% kondisi kode untuk nilai baru delta
delta(n)=delta (n)+DC (nn);%nilai baru delta

end
if kode(n)==0% kondisi kode untuk nilai baru tegangan
Vm(n)=Vm(n)* (1+DC(mm)); Snilai baru V
end
end
maxerror=max (abs (DM)) ;% kondisi error untuk menujunkan solusi korvergen atau
tidak

if iter==maxiter & maxerror>akurasi
fprintf ('\nsolusi tidak konvergen')$%$ menampilkan solusi tidak konvergen
pause% menunjukan proses iterasi akan di berhentikan

else,end

end

%penyelesaian akhir aliran daya

V=Vm. * (cos (delta)+j*sin(delta));% persamaan menentukan teganagan bus baru
Vneo (c, :)=Vm; % keteragan Vneo adalah teganga bus baru
derajat=180/pi-delta;% keteranga perhitungan derajat

for n=1l:nbus% keterangan iterasi untuk semua bus

if kode(n)==
Pg(n)=P(n) *MVAdasar+Pd(ns) ;% perhitungan daya aktif bus generator
Qg (n)=Q(n) *MVAdasar+Qd (ns) ;% perhitungan daya reaktif bus generator
elseif kode (n)==2
Qg (n)=Q (n) /MVAdasar+Qd (n) ;
end
end

cosphi=abs ( (Pg-Pd) ./sqrt ( (Pg-Pd) .2+ (Qg-Qd+Qsh) .”2)) ;% perhitungan nilai cosphi
pf(c, :)=abs ((Pg-Pd) ./sqrt ( (Pg-Pd) .”"2+ (Qg-Qd+Qsh) .72)) ;% perhitungan faktor daya
dengan memasukan matriks jumlah kromosom

Pgneo (c, :)=Pg;% perhitungan daya aktif dengan memasukan matriks jumlah kromosom
Qgneo(c, :)=Qg;% perhitungan daya reaktif dengan memasukan matriks Jjumlah
kromosom

dneo(c, :)=derajat;% perhitungan sudut dengan memasukan matriks jumlah kromosom

$perhitungan rugi-rugi daya

for n=1:nbus% keterangan iterasi jumlah bus

for i=I:nsaluran% keterangan iterasi jumlah saluran

if nl(i)==n, k=nr(i);% keterangan merupakan saluran ke bus i sedangkan k

saluran dari bus i

Busl (i)=n;Bus2 (i)=k;% keterangan n dan k terhadap posisi bus
In=(v(n)-V(k))*y(i)+V(n) *Bc (i) ;% arus pada saluran n
Tk=(v(k)-V(n))*y(i)+V (k) *Bc (i) ;% arus pada saluran k
Snk=v (n) *conj (In) *MVAdasar+ (Vm(n) ) *2*Bc (i) /MVAdasar; % daya komplek
dari saluran n ke k
Skn=V (k) *conj (Ik) *MVAdasar+ (Vm (k) ) *2*Bc (i) /MVAdasar; % daya komplek
dari saluran k ke n
SL=Snk+Skn; % persamaan perhitungan rugi daya saluran
Loss (1)=SL;% rugi daya saluran
Lossneo(c,I)=SL;% rugi daya saluran baru setelah di masukan matriks
jumlah kromosom

else,end

end

end

for a=l:jumgen

if (Vm(a)<0.95) | (Vm(a)>1.05)% keterangan untuk fungsi pembantas (constrain)

Slt(c)=sum(Loss)+l;% iterasi mencari nilai sesuail fungsi konstrain
else



o

Slt(c)=sum(Loss);% hasil rugi daya saluran
end

end
4. Menampilkan hasil aliran daya sebelum di optimasi

if generasi==1 & c==
zerosl=[databus(:,1) Pg' Qg' Pd' Qd' Vm' derajat' cosphi
matriks 8 kali 13 tuk penempatan hasil aliran daya pada
Sgrt=sum (Pg) +J*sum (Qg) ;
Sdrt=sum (Pd) +j*sum (Qd) ;
zl=xlswrite('dataril.xls',zerol,2,'A4:H16");
sheet 2 kolom A4 sampai dengan H16
z2=x1lswrite ('dataril.xls', [real (Sgt)
hasil total pembangkitan daya aktif dan reaktif
z3=x1swrite('dataril.xls', [real (Sdt)
total pembebanan daya aktif dan reaktif
zeros2=[Busl;Bus2;real (Loss) ;imag(Loss)]"';
untuk hasil rugi-rugi daya saluran
L=sum(Losses) ;% keterangan L merupakan penjumlahan rugi
z4=x1swrite('dataril.xls',zero2,2,'L4:018");%
daya saluran pada excel di kolom L4 hingga 018
z5=xlswrite('dataril.xls', [real (L)
total rugi daya saluran dalam MW dan MVAr

end

end

o

°

o

°

pembangkitan

5. Program Algoritma Genetika untuk melakukan optimasi

%evaluasi

h=slt;% keterangan h merupakan fungsi yang akan di optimasi
rugi daya saluran

fitness=1000./h;% persamaan fungsi fitness yang digunakan

o
°

for a=1l:jumkom?% kondisi untuk a bahwa iterasi dari 1 hingga

if fitness(a)==(fitness)% menentukan nilai fitness terbesar
ibest=a; %generasi terbaik

end

end

terbaik (generasi)=abs (h(ibest, fitness)); %mendapatkan nilai

generasi

$elitisme

tempv (l,:,1)=v(ibest, :,1);%membuat kopi kromosom terbaik

tempv (2, :,1)=v(ibest, :, 1) ;%membuat kopi kromosom terbaik

tempv (1, :,2)=v(ibest, :,2);%membuat kopi kromosom terbaik

tempv (2, :,2)=v(ibest, :,2);%membuat kopi kromosom terbaik

%$linear fitness ranking
maxF=max (fitness) ;%
minF=min (fitness);% keterangan untuk nilai fitness yang keci
[nilaiF, indeksF]=sort (fitness) ;% megurutkan nilai fitness
for rank=1:jumkrom% mengurutkan Jjumkrom

o

°

°

linearF (indeksF (jumkrom-rank+1))=maxF- (maxF-minF) * ( (rank-1) /jumkrom-1) ; %

persamaan dalam operator linear fitness ranking
end

$seleksi
totalF=sum(linearF) ;

o

°

imag (Sgt)],2,'G1l7:H17");

imag(Sdt)]1,2,'G18:H18");

imag(L)1,2,"'G19:H19");

o

°

'1;

bus.

menampilkan hasil pada excel

o

°

o)

°

matrik 4 kali 15

daya

menampilkan hasil rugi-rugi

o

°

yvaitu fungsi rugi-

Jjumkrom

terbaik tiap

keterangan untuk nilai fitness yang besar

1

total nilai fitness yang telah di ranking

pembangkitan

menampilkan

menampilkan

menampilkan



P=linearF./totalF; %nilai fitness relatif setiap individu
k=0;
for i=1:jumkrom %$roda roulette
persen=round (100*p(i)) ;% pembangkitan nilai desimal dalam seleksi
for pp=l:persen%kondisi iterasi dalam seleksi
k=k+1;% nilai k untuk iterasi selanjutnya
roulette(k)=1i;% hitung fitness komulatif sesuai jumkrom
end
end
for i=1l:jumkrom-2% keteragan i
r=round (k*rand) ;$ keterangan r adalah nilai random dari perkalian nilai k
dengan nilai bilangan desimal acak
if r==0%keterangan r=0
r=1;%keterangan r =1
end
pilih=roulette(r);%memilih r =1
for u=l:jumgenSketerangan u iterasi 1 hingga jumgen
induk (i,u,1l)=v(pilih,u,1);% syarat mendapatakan induk 1
induk(i,u,2)=v(pilih,u,2);% syarat mendapatkan induk 2
end
end

%pindah silang
for i=1:(jumkrom-2) /2% keterangan i
Pc=rand; % pembangkitan pc awal dengan bilangan desimal acak

if Pc<=pcross% kondisi untuk pc lebih kecil dari pcross

titik=round (jumgen*rand) ;% pembangkitan nilai awal tuk titik pindah

silang
if titik==0% keterangan untuk titik O
titik=1;% keterangan untuk titik 1

end

anak(2*i-1,:,1)=[induk(2*1i,1:titik, 1) induk(2*i-1,titik+l:jumgen,1)];%
persamaan membuat anak berdasarkan penyilangan

anak(2*i, :,1)=[induk (2*i-1,1:titik) induk(2*i,titik+l:jumgen,1)];%
persamaan membuat anak berdasarkan penyilangan

anak(2*i-1,:,2)=[induk (2*i,1:titik,2) induk(2*i-1,titik+l:jumgen,)];%
persamaan membuat anak berdasarkan penyilangan

anak (2*i,:,2)=[induk (2*i-1,1:titik) induk(2*i,titik+1l:jumgen,2)];%
persamaan membuat anak berdasarkan penyilangan

else
anak (2*i-1,:,1)=induk (2*i-1,:,1);% menampilkan anak hasil penyilangan
anak (2*i, :,1)=induk(2*i, :,1) ;% menampilkan anak hasil penyilangan
anak (2*i-1,:,2)=induk (2*i-1,:,2) ;% menampilkan anak hasil penyilangan
anak (2*i, :,2)=induk (2*i, :,2) ;% menampilkan anak hasil penyilangan

end

end

smutasi

for i=l:jumkrom-2% kondisi i untuk iterasi 1 sampai jumkrom-2
for U=1l:jumgen% keterangan u untuk iterasi 1 sampai jumgen
pm=rand; % pembangkitan bilangan acak untuk pm
if pm<=pmutasi% kondisi pm harus lebih kecil dari pmutasi
anak(i,u,l)=1l-anak(i,u,l);% syarat mutasi

if anak(i,u,1)==0

anak (i,u,2)=0;
else

anak (i,u,2)=1*round(2*rand) ;% anak hasil mutasi sesuai degan

nilai ukuran kapasitor yang

dibangkitkan secara acak

end



end
end
end

%regenerasi

tempv (3:jumkrom, :,1)=anak(:,:,1);% menampilkan pergantian generasi 1
tempv (3:jumkrom, :,2)=anak (:,:,2);% menampilkan pergantian generasi 2
end

6. Menampilkan hasil aliran daya sesudah di optimasi

neol=[databus(:,1) Pgneo(ibest,:)"' Qgneo(ibest,:)' Pd' Qd'];
neo2=[Vneo (ibest, :) ' dneo(ibest,:)' pf(ibest,:)' v (ibest,:,2)"'];
sgtneo=sum (Pgneo (ibest, :))+j*sum(Qgneo (ibest, :)) ;

sdtneo=sum (Pd) +j*sum (Qd) ;

nl=xlswrite('dataril.xls',neol, 2, 'A27:E39"');% menampilkan hasil aliran daya
pada excel sheet 2 kolom A27
hingga E39

n2=xlswrite('dataril.x1ls',neo2,2,'F27:139"');% menampilkan hasil aliran daya
pada excel sheet 2 kolom F27
hingga kolom I39

n3=xlswrite('dataril.xls', [real (Sgtneo) imag(Sgtneo)],2, 'H40:I40");

% menampilkan hasil total pembangkitan (MW dan MVAr) pada excel sheet 2 kolom
F27 hingga kolom I39

nd=xlswrite('dataril.xls', [real (Sdtneo) imag(Sdtneo)],2, 'H41:T41");

o)

% menampilkan hasil total pembebanan (MW dan MVAr) pada excel sheet 2 kolom H41l

hingga TI41
neo3=[Busl;Bus2;real (Loss) ;imag(Loss)]"';
Lneo=sum(Lossneo (ibest, :));

Qinj=sum (v (ibest, :,2) .*Vm."2);

n5=xlswrite('dataril.x1ls',neo3,2,'L27:041"');% menampilkan hasil rugi-rugi daya
saluran sesudah optimasi pada
excel sheet 2 kolom L27 hingga
041

n6=xlswrite('dataril.xls', [real (Lneo) imag(Lneo)],2, 'H42:T42");% menampilkan
hasil rugi-rugi daya saluran
sesudah optimasi pada excel
sheet 2 kolom L27 hingga 041

n7=xlswrite('dataril.x1ls',Qinj, 2, 'H43:143");% menampilkan hasil injeksi
kapasitor sesudah optimasi pada
excel sheet 2 kolom L27 hingga
041

terbaik

plot (l:generasimax,abs (terbaik), 'b')% menampilkan grafik antara rugi-rugi daya
saluran terhadap generasi
maksimal

[

xlabel ('generasi') % menampilkan lebel grafik sumbu x dengan nama “generasi”

ylabel ('rugi-rugi saluran (MVA)')$% menampilkan lebel grafik sumbu y dengan nama
“rugi-rugi saluran MVA”
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